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ABSTRAK

Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang jasa, BPTTG memiliki tiga cabang yaitu BPTTG kemasan, logam, dan bengkel.
BPTTG bengkel berlokasikan di jalan kusumanegara no.168, Muja Muju, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Masalah yang ada pada Balai
Pengembangan Teknologi Tepat Guna pada proses produksinya masih menggunakan
tenaga manusia yang dimana hal tersebut memungkinkan untuk terjadinya potensi bahaya
kecelakaan kerja pada saat prose produksi. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
mengetahui potensi bahaya yang ada pada Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna,
mengetahui upaya pengendalian risiko kecelakaan kerja yang ada pada perusahaan, dan
mengetahui penilaian risiko kecelakaan kerja yang ada pada perusahaan. Metode Hazard
Identification and Risk Assesment merupakan metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi kecelakaan kerja dengan menilai tingkat risiko yang ada dan memberikan
tindakan penanganan sesuai dengan kebutuhuan prioritas risiko disetiap bahaya.
Sedangkan Job Safety Analysis merupakan metode yang bertujuan untuk melakukan
analisis terhadap potensi bahaya yang ada dan untuk melakukan langkah pencegahan
terhadap risiko kecelakaan yang ada. Setelah dilakukan perhitungan mengenai risiko
kecelakaan kerja dengan metode hazard identification and risk assesment didapatkan nilai
dari risiko kecelakaan kerja dengan kategori high risk sebesar 17,14%, moderate risk
sebesar 51,43%, dan low risk sebesar 31,43%. Untuk metode job safety analysis
perhitungan nilai risiko kecelakaan kerja dilakukan dengan mengguakan key performance
indeks dan didapatkan nilai dari risiko kecelekaan dengan kategori low risk berada
direntang 0 sampai 2,33, moderate risk direntang 2,33 sampai 4,66, dan high risk berada
diatas 4,66.
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ABSTRACT

Center for Appropriate Technology Development is a company engaged in
services. BPTTG has three branches namely BPTTG packaging, metal, and workshops.
The BPTTG workshop is located on Jalan Kusumanegara 168, Muja Muju, Umbulharjo
District, Yogyakarta City, Yogyakarta Special Region. The problem with the Center for
Appropriate Technology Development is that the production process still uses human labor,
which allows for potential work accident hazards during the production process. The
purpose of this research is to find out the potential hazards that exist at the Center for
Appropriate Technology Development, to find out the efforts to control the risk of work
accidents that exist in companies, and to know the risk assessment of work accidents that
exist in companies. The Hazard Identification and Risk Assessment method is a method
used to identify work accidents by assessing the level of risk that exists and providing
treatment actions according to the priority needs of the risks in each hazard. Meanwhile,
Job Safety Analysis is a method that aims to carry out an analysis of existing potential
hazards and to take preventive measures against existing accident risks. After calculating
the risk of work accidents using the hazard identification and risk assessment method, the
value of the risk of work accidents in the high risk category is 17.14%, moderate risk is
51.43%, and low risk is 31.43%. For the job safety analysis method, the calculation of the
work accident risk value is carried out using the key performance index and the value of
the accident risk is obtained with the low risk category ranging from 0 to 2.33, moderate
risk ranging from 2.33 to 4.66, and high risk is above 4.66.
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